*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

*dd| wzi bdun} undopdp Hnjuaq W|OP 1Ul SIjN PAIDY Ynin|as hbjo upibogas YoAungiadwuau ubp unywnwnibusw 6upapjiq T
‘yo[osow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwjl PAILY upsiinuad ‘ubijiPuad ‘uUpyipipuad upbuiuaday yniun bhupy undiznbuad ‘O

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UBYLINJUDIUSW bAUD} 1Ul SIjN3 PAIOY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BupIp|Iq ‘|

Buppun-Buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

RINGKASAN

ALFIYA SANIA AKMALIANI. Program Kemitraan dengan Masyarakat di Wana
Wisata Kawah Putih-Ciwidey, Jawa Barat. (Partnership Program with the
Community at Wana Wisata Kawah Putih-Ciwidey, West Java). Dibimbing oleh
Andini Tribuana Tunggadewi, S.E., M.Si.

\Wana Wisata Kawah Putih (WWKP) adalah objek wisata yang berlokasi di
Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Kesatuan Bisnis Mandiri (KBM)
Ecotourism sebagai pengelola WWKP, mewujudkan program Pengelolaan Hutan
Bersarma Masyarakat (PHBM) melalui kegiatan kemitraan usaha, agar terjalin
hubungan yang baik antara pengelola objek wisata dengan masyarakat. Kegiatan
praktiks kerja lapangan (PKL) di WWKP bertujuan untuk menguraikan kegiatan
kemitraan yang terjalin antara masyarakat dengan WWKP dan mengidentifikasi
sejaun=mana partisipasi masyarakat pada kegiatan kemitraan.

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data primer
yaitu abservasi lapang dan wawancara responden (30 orang) melalui kuesioner
menggegnakan skoring. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi
literatu¥, Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis kualitatif
(deskriptif) dan kuantitatif (tabulasi dan persentase), dimana untuk partisipasi
masyargkat diidentifikasi menggunakan analisis skala likert sederhana.

Kemitraan di WWKP berbentuk bagi hasil (Profit Sharing Arrangement)
(Pebriani  2016), deaganrtotal skeselurthan mitra fusahay berjumlah 352 orang.
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perjanjian kerjasama (PKS). Setiap kelompok usaha memiliki koordinator, sebagai
pihak yang bertanggung jawab sekaligus menjembatani pengelola dengan mitranya.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan kemitraan di WWKP berlangsung pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Berdasarkan hasil analisis,
tingkat partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan tergolong tinggi dan pada
tahap pelaksanaan dan evaluasi tergolong sedang.
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